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ABSTRACT
Information and communication technology (ICT), cannot be denied, plays an important role
in every company's transformation agenda. This is no exception for Semen Indonesia Group
(SIG) which requires operational support for digitizing business processes and supporting
operational activities of the company's information system. Currently, information technology
or information systems at PT. GIS is managed by the Department of ICT. Department of ICT
or ICT service department unit, is a company department responsible for managing
information technology or information systems at PT. GIS, if it does not have the right level of
handling, such information technology certainly has risks that cannot be avoided, to overcome
this, governance is needed regarding the use of information technology or information systems.
Some of the problems that exist include difficulties or obstacles experienced by auditors in
conducting technology or information system audits in the ICT services department because
they still use conventional methods in the electronic data processing environment. This
research aims to design and build an information technology audit system in accordance with
the COBIT 5.1 standard that can support the work of auditors in information technology audit
activities. The design and development of a web-based information technology audit system
produces a web-based Information Technology Audit application starting from creating a
system flowchart and then creating a data flow diagram (DFD) and entity relationship diagram
(ERD). The selection system that is built involves the auditor as an external entity. The design
of a web-based information technology audit system produces a web-based Information
Technology Audit application using the Maturity Level tools contained in the COBIT 5.1
Framework. The design of this application is in the form of a Radio Button with reference to
the results of Information Technology Process mapping based on COBIT 5.1. This application
helps auditors in evaluating audit result information and assists auditors in analyzing audit
results. The method used in developing an information technology audit system is waterfall.
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Based on the results of implementation and testing, the information technology audit system is
appropriate and meets the functional requirements that have been determined from the testing
process.

Keywords: Audit, Cobit, Information Systems, Information Technology, Waterfall

ABSTRAK

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tak dapat dipungkiri, memainkan peran yang
penting dalam agenda transformasi tiap perusahaan. Tak terkecuali bagi Semen Indonesia
Group (SIG) yang membutuhkan dukungan operasional untuk digitalisasi proses bisnis dan
penunjang kegiatan operasional sistem informasi perusahaan. Saat ini, teknologi informasi
atau sistem informasi yang ada pada PT. SIG dikelola oleh Department of ICT. Department of
ICT atau unit departemen pelayanan ICT, merupakan sebuah departemen perusahaan yang
bertanggung jawab dalam mengelola teknologi informasi atau sistem informasi pada PT. SIG,
Jika tidak memiliki tingkat penanganan yang tepat, teknologi informasi seperti itu tentu
memiliki risiko-risiko yang tidak dapat dihindari, untuk mengatasi hal tersebut diperlukan
tata kelola terhadap penggunaan teknologi informasi atau sistem informasi. Beberapa
permasalahan yang ada antara lain adanya kesulitan atau kendala yang dialami oleh auditor
dalam melakukan audit teknologi atau sistem informasi pada departemen pelayanan ICT
karena masih menggunakan metode konvensional dalam lingkungan pemrosesan data
elektronik. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem audit teknologi
informasi sesuai dengan standar COBIT 5.1 yang dapat mendukung kerja auditor dalam
kegiatan audit teknologi informasi. Rancang bangun sistem audit teknologi informasi berbasis
web menghasilkan suatu aplikasi Audit Teknologi Informasi Berbasis web dimulai dari
pembuatan flowchart sistem lalu pembuatan data flow diagram (DFD) dan entity relationship
diagram (ERD). Sistem pemilihan yang dibangun melibatkan auditor sebagai entitas luar.
Rancang bangun sistem audit teknologi informasi berbasis web menghasilkan suatu aplikasi
Audit Teknologi Informasi Berbasis web menggunakan Maturity Level tools yang terdapat
dalam Framework COBIT 5.1. Desain aplikasi ini berbentuk Radio Button dengan acuan hasil
pemetaan Proses Teknologi Informasi berdasarkan COBIT 5.1. Aplikasi ini Membantu auditor
dalam mengevaluasi informasi hasil audit dan membantu auditor dalam melakukan analisis
hasil Audit. Metode yang digunakan dalam pengembangan membangun sistem audit teknologi
informasi adalah waterfall. Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem audit
teknologi informasi telah sesuai dan memenuhi persyaratan fungsional yang telah ditentukan
dari proses pengujian.

Kata kunci : Audit, Cobit, Sistem Informasi, Teknologi Informasi, Waterfall
PENDAHULUAN

Penggunaan TI saat ini telah menyebar hampir ke seluruh aspek kehidupan dan profesi,
tidak terkecuali perusahaan atau instansi[l]. Saat ini, teknologi informasi tidak hanya
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diharapkan sebagai perangkat pembantu kegiatan berorganisasi tetapi sudah merupakan bagian
strategi dari suatu organisasi untuk mencapai tujuannya [2]. Penggunaan TI akan bermanfaat
jika penerapannya sesuai dengan tujuan, visi, dan misi organisasi yang telah diterjemahkan ke
dalam rencana strategis organisasi tersebut, sehingga tujuan organisasi akan tercapai jika
rencana dan strategi TI diimplementasikan selaras dengan rencana dan strategi organisasi yang
telah ditetapkan[3]. Sejalan dengan perkembangan teknologi komputer dan informasi, maka
peran komputer dan tingkat otomasi juga semakin meningkat [4].

PT. Semen Indonesia Group (SIG) adalah Holding Company perusahaan BUMN yang
memproduksi semen terbesar di Asia Tenggara[5]. Sebagai perusahaan yang besar, PT. Semen
Indonesia Group tentu sangat membutuhkan teknologi informasi sebagai penunjang kegiatan
operasional sistem informasi perusahaan [6]. Saat ini, teknologi informasi yang ada pada PT.
Semen Indonesai Group dikelola oleh Department of ICT [7]. Department of ICT atau unit
departemen pelayanan ICT, merupakan sebuah departemen perusahaan yang bertanggung
jawab dalam mengelola IT pada PT. Semen Indonesia Group [8]. Jika tidak memiliki tingkat
penanganan yang tepat, teknologi informasi seperti itu tentu memiliki risiko-risiko yang tidak
dapat dihindari [9]. Departemen ICT perlu melakukan beberapa evaluasi atas beberapa
permasalahan yang ada antara lain adanya kesulitan atau kendala yang dialami oleh auditor
dalam melakukan audit teknologi atau sistem informasi pada departemen pelayanan ICT karena
masih menggunakan metode konvensional dalam lingkungan pemrosesan data elektronik [10].
Banyak sekali kesulitan atau kendala yang dijumpai oleh auditor dalam melakukan audit
dengan metode konvensional dalam lingkungan pemrosesan data elektronik [11]. Namun
seringkali kendala tersebut cenderung diabaikan dan kurang mendapat perhatian serius bahkan
oleh si auditor sendiri [12]. Akibatnya terjadi inefisiensi yang tidak disadari [13]. Seringkali
dalam lingkungan pemrosesan data elektronik, volume dan kompleksitas data yang harus
diperiksa jauh lebih besar dibandingkan dengan kemampuan auditor, akhirnya jalan pintas pun
sering dilakukan, misalnya menggunakan sampling yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan apakah sampling tersebut cukup mewakili atau tidak [14]. terkadang jika
melakukan substantive test atas data hanya didasarkan pada print-out dengan cara manual, serta
audit trail yang tidak terdeteksi karena sistem operasi telah terkomputerisasi [15]. Pada
akhirnya adalah kesimpulan audit dapat dipastikan tidak akan memadai, yang akhirnya opini
terhadap laporan audit secara keseluruhan tidak memiliki dasar yang memadai dan gilirannya
berdampak pada terciptanya informasi yang menyesatkan [16]. Saat ini pengelolaan Teknologi
Informasi berbasis resiko menjadi bagian penting dari suatu perusahaan karena kesuksesan tata
kelola dapat menjamin perbaikan yang terukur secara efektif dan efisien dari proses bisnis yang
terkait dengan teknologi informasi [17].

Supaya diketahui seberapa jauh dukungan teknologi informasi yang telah diberikan, pihak
manajemen seharusnya memastikan bahwa kontrol internal dalam bentuk kerangka kerja
(framework) telah ditempatkan sesuai dengan fungsinya [18]. Salah satu cara untuk
memastikan bahwa perusahaan telah memenuhi kontrol internal terkait dengan standar
pengelolaan proses secara umum adalah dengan pengaturan atau tata kelola teknologi informasi
[19].

Tata kelola TT merupakan tindakan untuk mengatur TI [20]. Tata kelola TI memerlukan audit
yang bertujuan untuk mengevaluasi dan memastikan kepatuhan dalam hal pendekatan standar
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[21]. Besarnya resiko yang mungkin muncul akibat penerapan teknologi informasi membuat
audit teknologi informasi sangat penting untuk dilakukan [22]. Audit sistem informasi atau
teknologi informasi difokuskan kepada proses yang tingkat resikonya tinggi dan aset yang
mempunyai nilai penting bagi kelangsungan bisnis perusahaan [23]. Dengan menguji nilai
kepatutan terhadap kontrol internal, resiko buruk terhadap perusahaan bisa berkurang dan
mengacu pada best practice yang akan membantu perusahaan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan pengelolaan Teknologi Informasi [24].

Audit sistem informasi merupakan suatu proses pengumpulan data, penilaian ataupun
pengevaluasian yang dilakukan untuk menilai Teknologi Informasi (TI) yang ada pada sebuah
organisasi atau perusahaan, maka untuk menyelesaikan kesulitan atau kendala yang dialami
oleh auditor pada proses audit teknologi informasi atau sistem informasi di departemen ICT
pada PT. SIG, diperlukan perancangan dan pengembangan sistem audit teknologi informasi
[25].

Ada beberapa jenis audit seperti audit kepatuhan, audit keuangan, audit keamanan dan audit
operasional [26]. Audit dilaksanakan untuk menilai efisiensi dan efektivitas kegiatan suatu
organisasi dalam prosesnya untuk mencapai tujuan organisasi tersebut [27]. Efisiensi dan
efektivitas merupakan dua hal yang saling berkaitan satu dengan yang lain [28].

Tererdapat sebuah standar internasional untuk praktek audit. Standar itu adalah COBIT
(Control Objectives for Information and Related Technology) suatu metodologi yang
memberikan kerangka dasar dalam menciptakan sebuah teknologi informasi yang sesuai
dengan kebutuhan organisasi [29]. Control objectivre for Information and Related Technology
(COBIT) adalah seperangkat sumber daya yang berisi semua informasi yang dibutuhkan
organisasi untuk tata kelola TI dan kerangka control [30]. COBIT memberikan praktik yang
baik di seluruh domain dan kerangka proses dalam struktur kelola logis untuk membantu
mengoptimalkan kemampuan TI dalam investasi dan memastikan bahwa TI berhasil dalam
memberikan kebutuhan bisnis.

Setiap teknologi yang ada disebuah lembaga atau perusahaan, harus di kontrol dan di evaluasi
mulai dari kinerja IT nya, infrastruktur dan layanan yang ada secara berkala dengan harapan
agar teknologi terus dapat ditingkatkan, terlepas dari kelemahan yang belum diketahui jika
evaluasi belum dilakukan. Tata kelola sistem informasi yang baik memerlukan standar
penilaian tertentu agar sebuah instansi atau perusahaan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
dan meminimalisir resiko yang terjadi, tentunya melalui proses prosedur standar penilaian
tertentu untuk menentukan pencapaian hasil kualitas pelayanan.

Kerangka kerja audit dalam penelitian ini, menggunakan COBIT 5.1. COBIT 5.1 diartikan
sebagai suatu kerangka kerja yang disusun secara komprehensif sehingga dapat membantu
dalam menciptakan nilai IT terbaik dengan cara menjaga keseimbangan dan sumber daya,
manfaat serta tujuan yang diharapkan. Pada proses sistem informasi aspek strategis yang
digunakan dalam mempertimbangkan kebutuhan. Proses bisnis yang sukses dengan
memanfaatkan teknologi informasi tidak lepas dari peran tata kelola TI yang baik. Proses TI
yang baik akan menghasilkan kegiatan operasional yang baik. Beberapa perusahaan telah
mencoba untuk menyelaraskan strategi TI dengan strategi bisnis mereka, dan membuat mereka
untuk memfasilitasi pengambilan keputusan tentang tata kelola TI. Tata kelola TI menyediakan
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mekanisme yang efektif bagi perusahaan, seperti alokasi hak keputusan TI dan manajemen
risiko TI, untuk mencapai tujuan bisnis perusahaan. Ini juga memastikan bahwa peran dan
tanggung jawab TI dalam organisasi tidak hanya terbatas pada memperoleh efisiensi TI internal
melalui pembentukan proses TI yang lebih baik atau dengan mengatasi masalah kepatuhan
terhadap peraturan. Tujuan akhir dari tata kelola TI adalah untuk menciptakan sinergi antara
bisnis dan TI untuk mendapatkan nilai bisnis melalui investasi TI. Perusahaan ataupun
organisasi mulai menerapkan dan menggunakan prinsip dan tata kelola TI dalam menjalankan
segala aktivitas organisasi atau perusahaan. Konsep tata kelola TI saat ini telah menjadi tren
atau maju dalam sektor publik di berbagai negara dan menjadi konsep yang sangat diminati.
Teknik audit berbantuan komputer adalah pelaksanaan pengumpulan atau evaluasi bukti audit
dengan menggunakan komputer. Sumber paket perangkat lunak audit dengan berbantuan
komputer dapat menggunakan perangkat lunak paket (package software), perangkat lunak
audit umum (general audit software), pesanan (customize) atau bahkan berbantuan perangkat
lunak vendor dari microsoft seperti excell. Pendekatan pada audit berbantuan komputer, audit
dilakukan dengan menggunakan komputer atau perangkat lunak audit untuk menunjang
aktivitas pemeriksaan. Pendekatan audit berbantuan komputer merupakan teknik audit yang
bermanfaaat dalam pengujian substantif (subtantive test) dan evaluasi keandalan atas file atau
data enterprise. Berdasarkan kebutuhan yang telah diuraikan maka tujuan penelitian yang
dilakukan adalah rancang bangun sistem audit TI dengan menggunakan kerangka kerja COBIT
5 untuk menilai level of maturity.

PERMASALAHAN

Proses audit teknologi informasi atau sistem informasi pada PT. SIG masih manual.
Banyak sekali kesulitan atau kendala yang dialami oleh auditor dalam melakukan audit dengan
metode konvensional dalam lingkungan pemrosesan data elektronik, misalnya auditor harus
membuat terlebih dahulu audit checklist dan standar untuk pedoman auditee sebagai bahan
pertanyaan. Hasil catatan pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor dan temuan kemudian
dituangkan dalam Microsoft Office Excel dan Microsoft Office Word. Beberapa kesulitan atau
kendala tersebut seringkali cenderung diabaikan dan kurang mendapat perhatian serius bahkan
oleh si auditor sendiri. Akibatnya terjadi inefisiensi yang tidak disadari. Seringkali dalam
lingkungan Pemrosesan Data Elektronik, volume dan kompleksitas data yang harus diperiksa
jauh lebih besar dibandingkan dengan kemampuan auditor, akhirnya jalan pintas pun sering
dilakukan, misalnya menggunakan sampling dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
apakah sampling tersebut cukup mewakili atau tidak. terkadang jika melakukan substantive
test atas data hanya didasarkan pada print-out dengan cara manual, serta audit trail yang tidak
terdeteksi karena sistem operasi tidak terkomputerisasi. Akan tetapi saat ini terjadi peningkatan
volume data secara signifikan, sehingga peningkatan ini perlu diimbangi dengan teknologi
terbaru yang mampu membantu auditor dalam melakukan analisis data dalam jumlah yang jauh
lebih besar dibanding sebelumnya. Dalam penelitian ini dibuat perancangan prototype sistem
audit teknologi informasi berbasis web berdasarkan standar COBIT 5.1.

COBIT atau Control Objectives for Information and Related Technology adalah standar
pada audit atau best practice tatakelola SI/TI yang telah diterbitkan oleh ISACA untuk menilai
tata kelola dan manajemen SI/TI. COBIT 5.1 merupakan versi terbaru dari kerangka kerja yang
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sebelumnya bernama COBIT 4.1. Pembaruan COBIT bertujuan untuk memfasilitasi penerapan
EGIT (Enterprise Governance of Information and Technology) yang lebih fleksibel dan efektif
mencakup modifikasi prinsip-prinsip COBIT, pembaharuan penjabaran tujuan, pengenalan
proses baru, pengenalan area fokus untuk pemecahan masalah tertentu, dan pengenalan design
factor.

Berdasarkan beberapa uraian permasalahan tersebut, PT. SIG perlu melakukan
perubahan menuju otomatisasi dan digitalisasi audit agar lebih efektif dan efisien dengan
mengimplementasikan sistem audit teknologi informasi berbasis web berdasarkan standar
COBIT 5.

METODOLOGI PENELITIAN

Terdapat lima tahapan dalam pengembangan membangun sistem audit teknologi
informasi berbasis web. Pertama, mengetahui kebutuhan dengan mewawancarai pemangku
kepentingan untuk mendefinisikan permasalahan yang ada dalam hal ini adalah melakukan
wawancara kepada kepada Department of ICT. Kedua, menganalisis permasalahan sistem yang
ada dan kebutuhan barunya dengan bantuan membuat dokumen visualisasi sistem audit
teknologi informasi dan diagram alir proses sistem audit TI. Ketiga, merancang sistem baru
menggunakan diagram conceptual data model sistem audit TI menghasilkan 12 entitas, dan
diagram physical data model sistem audit menghasilkan total 12 tabel, kemudian diproses
dengan perancangan input dan output. formulir. Keempat, menyesuaikan alur kerja
perancangan sistem yang digambarkan dalam visualisasi sistem dan diagram alir proses, dan
mengimplementasikannya ke dalam program berbasis web menggunakan framework Laravel
8.14. Dan tahap terakhir adalah pengujian program sistem.

Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk memperoleh data dan informasi terkait sistem
pemesanan dan pembayaran yang sedang berjalan guna mengidentifikasi permasalahan yang
ada. Teknik yang digunakan dalam identifikasi kebutuhan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut: (1.) Wawancara : Melakukan wawancara terhadap pemilik usaha dan karyawan terkait;
(2.) Studi file : Mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan sistem pemesanan dan
pembayaran yang digunakan selama ini; (3.) Observasi : Melakukan observasi langsung untuk
mengetahui tata cara pemesanan dan pembayaran kegiatan organisasi. Data yang telah
terkumpul kemudian dianalisis dan kemudian dirumuskan solusi untuk memecahkan
permasalahan yang ada. Pada tahap ini, alur dokumen dijelaskan dalam Visualisasi sistem audit
teknologi informasi dan diagram alir proses sistem.

Sistem audit teknologi informasi yang akan dibuat menggunakan waterfall model. Pada
tahapan ini menjelaskan urutan dan langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis dalam
menyelesaikan penelitian, seperti tertuang pada gambar 1 berikut ini,
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
(Sumber : Peneliti)

Deskripsi tahap pengembangan, yaitu sebagai berikut: (1) Studi Literatur, Pada tahap
ini yaitu mempelajari dokumen yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan; (2) Tahap
Analisis, Pada tahapan ini, Mendefinisikan masalah untuk menentukan ruang lingkup sistem
yang akan dibangun, serta memetakan spesifikasi kebutuhan sistem; (3) Tahap Desain, Tujuan
pada tahapan ini adalah untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya dikerjakan dan
bagaimana tampilan wuser interface. Fase ini membantu menspesifikasikan kebutuhan
perangkat keras dan sistem serta mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan; (4)
Tahap Pengkodean, Pada tahap ini dilakukan pemograman. Konsep sistem audit teknologi
informasi yang akan dibangun bersifat sederhana dan mudah difahami pengguna. Aplikasi
yang dibangun berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai
Database Management System; dan (5) Tahap Pengujian, pada tahapan ini meliputi proses
penerapan sistem yang dibangun. Pengujian sistem dilakukan dengan metode pengujian black
box, untuk memastikan fungsionalitas penting sistem bekerja dengan baik dan stabil.

Secara umum sistem yang akan dibangun pada penelitian ini adalah rancang bangun
sistem audit teknologi informasi berdasarkan COBIT 5 untuk menilai Level Of Maturity
berbasis web. COBIT 5 memiliki lima (5) domain antara lain (1) Evaluate, Direct and Monitor
(EDM); (2) Align, Plan and Organise (APO); (3) Build, Acquire and Operate (BAl); (4)
Deliver, Service and Support (DSS); dan (5) Monitor, Evaluation and Assess (MEA). Dari lima
(5) domain tersebut terbagi menjadi 37 faktor proses sub domain.

Sistem melakukan proses pemilihan file COBIT dari setiap skala. Kemudian dari hasil
pemilihan file COBIT diperoleh kuisioner yang kemudian oleh pengguna atau auditor akan
memberi inputan ke sistem berupa jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan
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kriteria maturity skalanya yaitu mulai dari skala 0 sampai dengan skala 5. Kemudian dari hasil
pertanyaan yang telah dijawab oleh auditor dihitung bobotnya untuk masing-masing level.
Selanjutnya dilakukan proses perhitungan Maturity Compliance Value, Normalize Compliance
Value, dan Contribution Compliance Value. Masing-masing Level Of Maturity pada proses
teknologi informasi kemudian dijumlahkan hasilnya menjadi 7otal Maturity. Kemudian dibuat
ringkasan total maturity Level pada masing-masing proses teknologi informasi untuk
dikombinasikan dengan rencana atau tujuan perusahaan dalam implementasi teknologi
informasi yang akan ditampilkan dalam bentuk peta Gap Analysis level of maturity, grafik
detail level of maturity, dan grafik corporate level of maturity Map.

Setelah semua proses perhitungan terpenuhi, maka pada masing-masing proses teknologi
informasi kemudian diambil rata-ratanya dan dibandingkan dengan Industry Best Practice.
Kemudian auditor akan memberikan opini atau kesimpulan setelah proses audit terhadap
auditee dilakukan.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan untuk memperoleh angka level of maturity pada
masing-masing proses tersebut dengan cara sebagai berikut : (1) Complience Value diperoleh
dari masing-masing pertanyaan, terlebih dahulu setiap jawaban pada kuisioner diberi bobot;
(2) Membuat tabulasi pertama atas pertanyaan, jawaban dan bobot pada masing-masing proses
dalam pengelolaan teknologi informasi; (3) Setiap proses dalam pengelolaan teknologi
informasi dikategorikan kedalam 5 kelompok kuisioner yang memuat pertanyaan-pertanyan
yang relevan dengan kriteria maturity Level; (4) Selanjutnya dibuat perhitungan tabulasi untuk
memperoleh nilai maturity Level compliance value dan normalized compliance value; (5) Hasil
total maturity level pada masing-masing proses pengelolaan teknologi informasi
dikombinasikan dengan rencana atau tujuan perusahaan dalam implementasi teknologi
informasi dalam bentuk peta Gap analysis.

Berdasarkan dari gambaran umum, kebutuhan-kebutuhan dan event list di atas, maka
sistem dapat divisualisasikan sebagai berikut :

Penentuan

s Penentuan Penentuan o )
R Pembobotan 't"a'um Nommaized Contribution untuk
kstrak Fil vl Ormalizex
Eksirak File COBIT pada setiap level ey R mengelahui Total
Compliance Value Comphiance Value >

Maturity Level

Y

=¥=PosisiPeruszhan
szatin
“BPratet Terhait

ndustr

i o

Detail Level Of Maturity

(

Corporate Level Of Maturity Map

b P G0 s L eny
‘ ‘{

&
&

Gap Analysts Level Of Maturity

Gambar 2. Visualisasi Sistem Audit TI
(Sumber : Peneliti)
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Untuk memperoleh Maturity Level Compliance Value dari masing-masing pertanyaan,
terlebih dahulu setiap jawaban pada kuisioner diberi bobot sebagai berikut :

Tabel 1. Bobot Kuisioner

No Jawaban Bobot Compliance
Value
1 Tidak 0.00
2 Ragu-ragu 0.50
3 Ya 1.00

Cara perhitungan Level Of Maturity di bawah ini mengacu pada penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Selajutnya, setelah memperoleh Total Maturity Level pada masing-masing proses,
kemudian hasil detail 7otal Maturity divisualisasikan dalam bentuk grafik bar dan grafik radar,
kemudian dikombinasikan dengan rencana atau tujuan perusahaan dalam implementasi
teknologi informasi, sehingga akan didapat Gap Analysis level of maturity, grafik detail level
of maturity, dan grafik corporate level of maturity Map.

Grafik gap analysis map merupakan visualisasi dari hasil total level of maturity, industry
rata-rata dan target perusahaan. Sehingga dari grafik gap analysis map akan dapat diperoleh
informasi berada di posisi level berapa satus perusahaan jika dibandingkan dengan industry
rata-rata dan target yang ingin dicapai oleh perusahaan.

Jika grafik gap analysis merupakan hasil proses audit pada masing-masing criteria sub
domain, maka grafik detail level of maturity dan grafik corporate level of maturity merupkan
hasil dari keseluruhan criteria yang telah di audit.

Berdasarkan dari gambaran umum, kebutuhan-kebutuhan, event list dan desain sistem
pada Gambar 1, maka sistem dapat dijelaskan dalam proses-proses sebagai berikut :
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Hitung Marturity Level Compliance Value,
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|

Data
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Dan
Opini Auditor
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Gambar 3. Diagram Alir Proses Sistem Audit TI

(Sumber : Peneliti)

Conceptual Data Model merupakan bentuk data yang masih dikonsep untuk
direlasikan dengan tabel-tabel yang lain dan data ini bukan merupakan tabel pada
keadaan sebenarnya. Karena masih perlu dilakukan proses generic untuk menjadi tabel
yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Karena masih dikonsep maka kunci-kunci relasi

dari tabel yang lain belum dimasukkan.
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Gambar 4. Diagram Conceptual Data Model Sistem Audit TI
(Sumber : Peneliti)

Physical Data Model merupakan bentuk data pada keadaan sebenarnya setelah dilakukan
proses generic dari Concept data Model, ini bisa dilihat dari sudah masuknya kunci-kunci dari

tabel yang direlasi

kan.
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Gambar 5. Diagram Physical Data Model Sistem Audit TI
(Sumber : Peneliti)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai implementasi dan pengujian sistem audit teknologi
informasi berbasis web berdasarkan COBIT 5 untuk menilai level of maturity. Pengujian
dilakukan dengan pengujian menggunakan teknik black-box pada setiap fungsionalitas di
dalam sistem audit TI.

Adapun implementasi sistem berdasarkan rancang bangun sistem yang telah dibuat
antara lain:

Halaman Login dengan hak akses yaitu sebagai Admin dan Auditor dengan level yaitu
sebagai administrator dan pengguna. Halaman ini berfungsi untuk keamanan sistem, jadi hanya
user yang terdaftar atau yang memiliki kewenangan akses yang dapat mengakses menu-menu
di dalamnya. Untuk dapat masuk sebagai administrator harus memasukkan username dan
password terlebih dahulu, yaitu admin dan passwordnya adalah admin.

L i |nmkmmh|
- ln uunﬁ,

( username Bdmn
Password [ssses
Logn | _Faset

. J

Gambar 6. Tampilan Login User Admin
(Sumber : Peneliti)

Halaman dashboard merupakan halaman utama untuk mengakses menu berbagai
aktivitas audit.

WELCOME IN SOFTWARE AUDIT IT

Softaare mu dgunakan unmk membanty pihak anditor dalam melaksenakan tigas andit yains
welakukan pragujian dan evaluas atas beberapa fingsi dalam suaty perusah

Mengapa Audit TT diperdakian. .?
Alasan meagapa sud TI diperulian kivena besszags resilco vang mungion muncul slobat TI 4y
sustu Ferysabaan membuat audi TT sangar peating vank dilakukso

Adapun alasamya adalah sebagai berikat ¢
Backup Data Audit 1 Kerugan akibat kehilangan data
s 2 Kesalahan dalam pengambilan keputusan
Logut 3 Ramko kebocoran data
w -I Fomputer
S. Rerugan akibat keralahan proses pertitungan
6 T s S e wpnu ras dan perangkat hinak kemputer

Gambar 7. Tampilan Menu Utama Administator
(Sumber : Peneliti)
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengubahan password. Menu ini ada sesuai
dengan user login.
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PROFILE USER

vz' - Loag Mame Uz Ehodijah
Address Crestk
User Level Administrator

UBAH PASSWORD
Qld Password l—
Hew Password  : [—
Tew Password f—
Change

Coptight @ 2009, Ui Chotian

Gambar 8. Tampilan Ubah Password
(Sumber : Peneliti)

Halaman ini digunakan untuk maintenance data user yang boleh mengakses sistem. Yaitu
adanya list data, tambah data, ubah data, view data, approve dan hapus data.

11-07-2009

1 \Um. PEhnd:]ah Gresik
Feny Lama 2 | Vie Risty aracling Acizah Sucabaye 5
3 |Rahma Fza Salsabila [

Profile Cobit 4 |Salman Al-Fartst
Piofile Taes 25 \Nam&rul Lulﬂ)ah
Contact Admin & |amn 5 yaitul Az
Add Data

List Data

Backup Data Audit.

Chafil

Logout

Gambar 9. Tampilan Data User
(Sumber : Peneliti)

Halaman ini digunakan untuk maintenance data auditor. Yaitu adanya list data, tambah
data, ubah data, view data dan hapus data. Auditor yang sudah melakukan proses registrasi dan
sudah disetujui oleh admin maka dapat melakukan proses audit checklist. Akan tetapi auditor
yang belum registrasi dan belum disetujui oleh admin maka tidak dapat melakukan audit.
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Gambar 10. Tampilan Data Auditor
(Sumber : Peneliti)

Halaman dibawah ini merupakan form registrasi untuk auditor untuk dapat melakukan
proses audit checklist setelah disetujui oleh admin.

FORN REGISTER USER LOGIN

Tsemame

Maaf username aidal ade.

Mame §
Address 3
Passwerd ¢

Level ¢ @ Auditor

Thota [ Taluzui |

Seve | Feset | Seck |

Gambar 11. Tampilan Form Registrasi Auditor
(Sumber : Peneliti)

Halaman ini digunakan untuk maintenance data sub domain. Yaitu adanya list data,
tambah data, ubah data, view data dan hapus data.
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Gambar 12. Tampilan List Data Sub Domain
(Sumber : Peneliti)

Halaman ini digunakan untuk maintenance data question. Yaitu adanya list data, tambah
data, ubah data, view data dan hapus data.
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Gambar 13. Tampilan List Pertanyaan
(Sumber : Peneliti)
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Halaman ini berisi data-data proses audit yang akan di backup oleh admin.

11 Jul 2003
: Data Behma Dibacknp

7B¢ckug

CCAANAVSCAAA AT

Backup Data Audit,
Ghafik
Togout

Copyrisht @ 2102 Ui hatijh

Gambar 14. Tampilan Backup Data Audit
(Sumber : Peneliti)

Halaman Auditor menglnputkan catatan pemeriksaan pada skala likert pembobotan.
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Gambar 15. Tampilan pertanyaan dengan pembobotan
(Sumber : Peneliti)
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Setelah perusahaan, kriteria domain dan kriteria sub domain di pilih kemudian sitem
secara otomatis akan menseleksi kuisioner-kuisioner dari kriteria sub domain yang telah dipilih
sesuai dengan skala masing-masing question. Kemudian Auditor melakukan proses answers
dengan pilihan jawaban yang ada, yaitu ya, ragu-ragu dan tidak. Kemudian Auditor akan
melakukan proses pengecekan jawaban.
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Gambar 16. Tampilan pembobotan answers
(Sumber : Peneliti)

Kemudian setelah auditor melakukan proses check, maka akan tampil halaman pilihan
jawaban yang telah dipilih oleh auditor pada proses sebelumnya beserta pula bobot nilai.
Kemudian Auditor melakukan proses save untuk memasukkan data audit checklist ke dalam
databse. Kemudian untuk melihat view hasil jawaban beserta bobot nilai, pilih menu maturity
compliance.
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Gambar 17. Tampilan view hasil pembobotan
(Sumber : Peneliti)

Kemudian auditor melakukan proses perhitungan agar dapat diketahui fotal level of
maturity dan level batas atas dan batas bawah level of maturity.
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Gambar 18. Tampilan Perhitungan Proses Audit

Hasil dari perhitungan proses audit akan ditampilkan dalam grafik gap analysis map,
sehingga dapat diketahui untuk status perusahaan saat ini, rata-rata industri dan target

perusahaan berada di posisi level berapa. Dengan begitu maka manajemen perusahaan dapat
melakukan peningkatan pada kriteria yang masih dianggap rendah. Pada grafik gap analysis
map menampilkan nilai fotal level of maturity pada masing-masing kriteria sub domain.

—

g 1

Gambar 19. Tampilan Grafik Gap Analysis Map

(Sumber : Peneliti)
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Hasil dari kesuluruhan proses audit checklist pada masing-masing kriteria sub domain
akan divisualisasikan dalam grafik detail level of maturity dan grafik corporate level of
maturity.

Detail Level Of Maturity
T, Gresik

Sereny
ETC I e e R

Gambar 20. Tampilan Grafik Detail Level Of Maturity
(Sumber : Peneliti)

Grafik corporate level of maturity mampu memberikan informasi secara menyeluruh
tentang total level of maturity yang ada pada suatu perusahaan.

4

Corporate Level Of Maturity Map
PT. Sewen Groosk
POt

Gambar 21. Tampilan Grafik Corporate Level Of Maturity
(Sumber : Peneliti)

Proses yang terakhir dari audit checklist adalah opini auditor. Pada halaman opini auditor,
auditor memberikan opini atas evaluasi atau audit yang telah dilakukan. Ada dua dua opini
yang diberikan oleh auditor. Pertama, merupakan opini atas setiap masing-masing sub domain
poses audit checklist.
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Gambar 22. Tampilén Cetak Opini Sub Domain
(Sumber : Peneliti)

Kedua, merupakan opini secara keseluruhan. Artinya opini dari hasil
keseluruhan rata-rata pada setiap domain.

FOVFR
Cowi
Average Of Domain
FT, Seren Gresik
PSSP S
PP PP P g
ISERINEREENE SR
Opimt |Rata-Rata Total Mannty Domam PO adakah 3.09 -
Auditor
Rahusa Esa Salstbils

Gambar 23 Tampilan Cetak Opini Rata-Rata Domain

Pengujian sistem dilakukan dengan metode pengujian black box, untuk memastikan
fungsionalitas penting sistem bekerja dengan baik dan stabil. Pada pengujian black box
dibawah ini terdapat dua kriteria hasil yaitu lulus dan gagal. Lulus kriteria keberhasilan adalah
bila keluaran atau hasil yang diharapkan sesuai dengan hasil tes. Sedangkan kriteria
kegagalannya adalah apabila keluaran atau hasil yang diharapkan tidak sesuai dengan hasil
pengujian. Pengujian dilakukan per halaman situs, pengujian ini dapat berbeda-beda dan
disesuaikan dengan setiap halaman, termasuk informasi, konten link, dan fungsionalitas pada
halaman tersebut. Pengujian black box dilakukan oleh programmer pada tahap pengujian.

Semua pengujian yang dilakukan telah memenuhi kriteria desain dan keberhasilan
sehingga dikatakan lulus.

Tabel 1. Persentase Pengujian

No Pengujian Nama Pengujian Penyelesaian Kesuksesan
1 Pengujian Panel Admin | 43 Skenario Pengujian 100%
2 Pengujian Panel Auditor | 15 Skenario Pengujian 100%
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KESIMPULAN

Dari hasil kajian terhadap rancang bangun sistem audit teknologi informasi berbasis web
berdasarkan COBIT 5 untuk menilai /level of maturity dapat ditarik kesimpulan bahwa
implementasi sistem audit teknologi informasi atau sistem informasi dapat memenuhi tujuan
awalnya yaitu mengotomatisasi proses audit teknologi informasi, sehingga proses audit dapat
direkam langsung oleh sistem, untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis yang telah
dijalankan selama ini, dapat bermanfaat dalam mempermudah proses audit TI yang dalam
kinerjanya akan lebih mempercepat dan mempermudah perusahaan dalam memetakan posisi
proses perencanaan dan pengorganisasian, pengadaan dan implementasi, pasokan dan
dukungan, pemantauan dan evaluasi sebagai bagian dari pengaturan teknologi informasi dalam
rangka mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Berdasarkan hasil implementasi
dan pengujian, sistem audit teknologi informasi berbasis web telah sesuai dan memenuhi
persyaratan fungsional yang telah ditentukan pada proses pengujian sistem dengan black box.

SARAN

Rekomendasi bagi PT. SIG berdasarkan penelitian ini antara lain: perancangan dan
pengembangan sistem audit dimasa depan dapat menggunakan teknologi seperti artificial
intelligence atau machine learning untuk menciptakan transformasi pada profesi audit, yang
membuat kegiatan audit yang lebih reaktif dan mementingkan kejadian historis menjadi audit
yang proaktif. Dan bisa juga mengembangkan sistem audit teknologi berbasis Mobile
Programming sehingga memudahkan bagi pihak auditor.
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